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ABSTRACT

Titik Ermila Siregar. 2014. Using Think Pair Share Coopeartive Learning Model
Accompanied with Student Worksheet to Improve Activities and Biology Learning
Achievement of the Students in Class VII5 of SMP Negeri 14 Padang. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

The learning process in class VIIs of SMP Negeri 14 Padang was not happened as
expected yet. The students’ activities in asking questions, answering questions, taking note on
the learning materials, paying attention to the teacher’s explanation, discussing, presenting,
expressing ideas and completing the Student Worksheet as well as their achievement in learning
were still low. This research was designed for describing the improvement of the students’
activities and Biology learning achievement through the use of Think Pair Share cooperative
learning model accompanied with Student Worksheet in class V115 of SMP Negeri 14 Padang

This research was Classroom Action Research. The subject of the research is the
students in class VIIs of SMP Negeri 14 Padang registered in Academic Year 2013/2014 that
consisted of 32 people. This research was conducted in two cycles. Each cycle consists of
planning, action, observation, and reflection. The instruments of the research were observation
sheet and the students’ learning achievement tes.The data of the research was analyzed
qualitatively and quantitatively.

The results show that the cooperative learning model equipped Think Pair Share LKS
can improve the biology learning process. In the first cycle, students have not been
implementing cooperative learning model phases Think Pair Share sequentially. Students discuss
with their partners have not been up so no one dominates workmanship LKS. Students are still
there who do not want to answer the question of teachers because of shame and fear of wrong
answers. At the time of presentation, there are those that refuse to presentation to the class and
have not had the courage to respond to the presentations of other groups. In the second cycle,
students have consistently implementing cooperative learning model phases Think Pair Share
sequentially. Students have been actively discussing with his partner. Students have
enthusiastically answered questions teachers. Students are already scrambling for the
presentation and give feedback. Average score in the first cycle was 70,33% and in the second
cycle was 91,8%. In addition, making use of Think Pair Share cooperative learning model
accompanied with Student Worksheet could improve the students learning achievement in which
the students’ average score in the first cycle was 74,19% and in the second cycle was 86,6%.
Based on these results, it was concluded that there was an improvement on the students’
activities and learning achievement in class VIIs of SMP Negeri 14 Padang after Think Pair
Share cooperative learning model accompanied with Student Worksheet applied.



ABSTRAK

Titik Ermila Siregar. 2014. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Dilengkapi LKS Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas VIIs SMP Negeri 14 Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Proses pembelajaran di kelas VI1s SMP Negeri 14 Padang belum terlaksana seperti yang
diharapkan. Aktivitas siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru, mencatat materi
pelajaran, memperhatikan penjelasan guru dengan serius, berdiskusi, presentasi, mengajukan
pendapat dan mengerjakan LKS masih rendah serta hasil belajar biologi siswa masih rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi
siswa dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe TPS dilengkapi LKS di kelas Vs
SMP Negeri 14 Padang.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VIIs SMP Negeri 14 Padang tahun akademik 2013/2014 sebanyak 32 orang siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Instrumen penelitian adalah lembar observasi aktivitas dan tes hasil
belajar siswa. Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dilengkapi LKS dapat meningkatkan proses pembelajaran biologi. Pada siklus I, siswa
belum melaksanakan tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share secara
berurutan. Siswa belum maksimal berdiskusi dengan pasangannya sehingga ada yang
mendominasi pengerjaan LKS. Siswa masih ada yang tidak mau menjawab pertanyaan guru
karena malu dan takut jawabannya salah. Pada saat presentasi, masih ada kelompok yang tidak
mau presentasi di depan kelas dan belum memiliki keberanian untuk memberikan tanggapan
terhadap presentasi kelompok lain. Pada siklus 1, siswa sudah konsisten melaksanakan tahapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share secara berurutan. Siswa sudah aktif
berdiskusi dengan pasangannya. Siswa sudah antusias menjawab pertanyaan guru. Siswa sudah
berebut untuk presentasi dan memberi tanggapan. Rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus |
70.33% dan pada siklus Il meningkat menjadi 91.8%. Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share dilengkapi LKS juga dapat meningkatkan hasil belajar dengan persentase
siklus | 74.19%, siklus Il 86.67%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIlIs SMP Negeri 14 Padang melalui
penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share dilengkapi LKS.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tidak pernah lepas dari permasalahan, baik masalah
yang bersumber dari peserta didik, tenaga pendidik, maupun faktor penunjang
terselenggaranya proses pendidikan. Hal ini terjadi karena pendidikan sebagai
pilar kemajuan bangsa secara terus menerus mengalami perkembangan mengikuti
perkembangan ilmu dan tekhnologi. Untuk itu, kompetensi seorang guru juga
semestinya selalu ditingkatkan terutama kompetensi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas bisa dicapai apabila guru sebagai
pemegang kunci keberhasilan pembelajaran memahami prinsip  dasar
pembelajaran.

Menurut  Lufri  (2006:2) prinsip dasar pembelajaran adalah
mengembangkan potensi anak didik (kognitif, afektif, psikomotor atau dalam
paradigma baru dikenal istilah kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan
skill) secara optimal. Oleh karena itu, perlu dirancang strategi pembelajaran, (1)
bagaimana guru mengajar, mendidik dan melatih secara tepat, (2) bagaimana guru
memotivasi anak didik supaya belajar dan mengembangkan kompetensinya secara
optimal, ( 3) bagaimana anak didik memiliki akhlak mulia, (4) faktor-faktor apa
saja yang harus diperhatikan untuk mencapai keberhasilan belajar anak didik, (5)
bagaimana guru bisa menjadi teladan dalam berperilaku, (6) bagaimana

seharusnya peran guru dalam pembelajaran.



Pengembangan potensi siswa pada proses pembelajaran  berkualitas
dicirikan dengan interaksi yang kuat antara guru-siswa dan komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Biologi sebagai salah satu mata pelajaran sains memiliki
karakteristik pembelajaran yang menginginkan keterlibatan aktif siswa secara
utuh dalam melakukan pengamatan, meramalkan, menggunakan alat atau bahan
belajar, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan hasil penelitian. Materi
pembelajaran biologi mengkaji struktur fisik, fungsi alat-alat tubuh manusia, dan
alam beserta komponennya yang dianggap sebagai suatu sistem. Keadaan inilah
yang menyebabkan mempelajari biologi memiliki pola berpikir logis yang khas.

Mata pelajaran biologi seharusnya menjadi pelajaran yang menantang
sekaligus menyenangkan bagi siswa. Hal ini sesuai dengan Permendiknas nomor
22 tahun 2006 dimana tujuan mempelajari biologi, yaitu (1) mengembangkan
penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling keterkaitannya dengan IPA
lainnya; (2) mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri;
(3) membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa; (4)
memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SMP Negeri 14
Padang, proses pembelajaran belum terlaksana seperti yang diharapkan di atas.
Penyebabnya antara lain minimnya aktivitas yang melibatkan siswa selama proses

pembelajaran. Proses pembelajaran biasanya dimulai dengan penyampaian



apersepsi, memotivasi siswa dan penyampaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya,
guru menjelaskan materi dan diselingi dengan tanya jawab. Guru juga menuliskan
materi penting di papan tulis untuk dicatat siswa. Artinya pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Akibatnya siswa masih ada yang tidak mencatat materi di
papan tulis dan mendengarkan penjelasan masih ada yang tidak serius. Kemauan
siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan guru, menanggapi pendapat teman
juga masih rendah.

Penyebab rendahnya aktivitas siswa antara lain, mereka takut menjawab
salah, kurang memahami materi pelajaran, dan proses pembelajaran kurang
menarik atau membosankan. Aktivitas pembelajaran yang rendah membuat siswa
mengalami kesulitan memahami konsep-konsep pembelajaran dan sulit mengingat
dalam waktu lama, sehingga berdampak pada hasil ulangan harian yang rendah
seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini .

Tabel 1. Nilai rata-rata Ulangan Harian dan Persentase Ketuntasan Siswa
Kelas VIIs SMP Negeri 14 Semester Ganjil Padang Tahun Pelajaran

2013/2014
Ulangan Nilai Ketuntasan belajar
Harian rata-rata Tidak tuntas Tuntas
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
I 65,38 19 59,37 13 40,63
I 67,06 17 53,13 15 46,88

Sumber Data: Buku Nilai SMPN 14 Padang kelas V11, Nilai KKM = 75

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa lebih dari 50% siswa memperoleh nilai
di bawah KKM. Hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka sulit menjawab

soal tes karena memang sulit memahami materi pada saat proses pembelajaran.



Selain itu siswa juga kurang mengulang pelajaran di rumah karena keterbatasan
sumber belajar. Salah satu sumber belajar yang digunakan siswa adalah bahan ajar
berupa ringkasan materi dilengkapi LKS yang diproduksi MGMP kota Padang.
Namun bahan ajar ini belum dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi pelajaran. Guru hendaknya memvariasikan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan memilih bahan ajar yang lebih baik dan luas
cakupannya.

Usaha yang telah dilakukan peneliti untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah melaksanakan pembelajaran dengan metode diskusi
kelompok. Pembelajaran kelompok dimulai dengan siswa duduk dengan
kelompok yang sudah ditentukan guru berdasarkan tempat duduk. Guru
memberikan beberapa pertanyaan sesuai topik dan meminta siswa menjawab
secara berdiskusi. Kelompok yang dipilih guru atau yang tercepat selesai diminta
presentasi di depan kelas. Ternyata dalam pembelajaran kelompok, siswa yang
aktif mengerjakan tugas diskusi hanya dua atau tiga siswa saja dari empat atau
lima anggota kelompok.

Anggota kelompok lainnya hanya menunggu hasil kerja temannya atau
bahkan mengerjakan sesuatu yang tidak berhubungan dengan proses
pembelajaran. Siswa misalnya memukul-mukulkan pena ke meja, menggambar
sesuatu di tangan atau kertas yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran.
Pada saat guru mendatangi kelompok dan meminta mereka untuk aktif berdiskusi
biasanya siswa menghentikan aktivitas yang tidak ada hubungannya dengan

pembelajaran. Hal ini hanya berlangsung beberapa menit saja, kemudian mereka



akan kembali tidak serius dan sepertinya tidak tahu apa yang akan mereka lakukan
dalam berdiskusi sehingga kegiatan diskusi kembali didominasi siswa yang sama.
Presentasi siswa di depan kelas juga terkesan monoton dan tidak menarik. Guru
dan beberapa siswa akhirnya mendominasi diskusi klasikal.

Guru juga memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan bagi
siswa yang mendapat nilai diatas KKM serta remedial bagi siswa yang nilainya
dibawah KKM. Dalam remedial, guru kembali menjelaskan materi yang sesuai
dengan soal yang belum tuntas, kemudian memberikan soal yang relevan, namun
aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah.

Kenyataan yang ditemukan tersebut tentu tidak dapat dibiarkan begitu
saja, harus ada usaha perbaikan yang dilakukan guru. Perbaikan yang diperlukan
adalah dapat menyentuh kelemahan proses pembelajaran baik dari pihak guru
maupun siswa. Peneliti merasa kelemahan pembelajaran metode diskusi adalah
belum terbinanya kerjasama antar siswa dalam satu kelompok dan antar
kelompok. Dalam diri siswa belum terbangun rasa senasib sepenanggungan untuk
membuat kelompok mereka unggul dari kelompok lain.

Salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan bisa memperbaiki proses
pembelajaran di atas adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Davidson
dan Kroll (dalam Asma, 2012:2), belajar kooperatif adalah kegiatan yang
berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling
berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-
masalah yang ada dalam tugas mereka. Kegiatan kerjasama yang dibangun dalam

pembelajaran kooperatif akan membantu siswa yang berkemampuan kurang untuk



memahami materi pelajaran karena mereka terlibat langsung dalam pemecahan
masalah. Dalam model pembelajaran kooperatif siswa dibiasakan untuk
membangun semangat kebersamaan dalam kelompok sehingga setiap siswa
merasa bertanggung jawab terhadap kesuksesan kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif yang dianggap cocok dengan kondisi
siswa seperti tersebut adalah model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Menurut Azlina (2010), teknik ini melibatkan berbagi dengan pasangan yang
memungkinkan siswa untuk mengetahui ide-ide baru, dan jika perlu menjelaskan
atau mengatur ulang ide mereka sebelum mereka menyajikan ke kelompok yang
lebih besar. Ide umum dari kooperatif TPS adalah siswa memiliki cara berpikir
mandiri atau memecahkan suatu masalah dengan tenang, kemudian berpasangan
dan berbagi pemikiran atau solusi mereka dengan seseorang di dekatnya.
Kelompok kecil (dua orang) membuat siswa secara otomatis harus mau
mendiskusikan permasalahan pembelajaran dengan pasangannya. Model
pembelajaran Kooperatif tipe TPS diharapkan dapat merubah proses pembelajaran
yang selama ini dilakukan.

Pengoptimalan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
TPS masih memerlukan media perangsang yang membuat siswa menjadi lebih
ikut masuk dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Media sederhana yang
dapat bersinggungan langsung dan dapat menghilangkan keabstrakan materi
antara lain adalah lembaran kerja siswa atau LKS. LKS adalah alat bantu belajar
yang memuat materi minimal dan rangkaian aktifitas yang akan dilakukan siswa

untuk sampai kepada tujuan pembelajaran. LKS yang dirancang guru semenarik



mungkin diharapkan memotivasi siswa aktif mengikuti proses pembelajaran.
Berpedoman kepada permasalahan dan akibat yang ditimbulkannya terhadap
rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa maka dilakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Dilengkapi LKS Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa

Kelas VIls SMP Negeri 14 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang ditemui pada kegiatan pembelajaran sebagai
berikut.

1. Aktivitas siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru, mencatat materi
pelajaran, memperhatikan penjelasan guru dengan serius, berdiskusi,
presentasi, mengajukan pendapat dan mengerjakan LKS masih rendah.

2. Hasil belajar biologi siswa masih rendah.

3. Model pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi model ceramah
dan diskusi kelompok sehingga siswa yang aktif masih sedikit.

4. Sumber pembelajaran yang dimiliki siswa masih minim.

5. Siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep-konsep biologi.

C.Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka masalah

dalam penelitian ini difokuskan pada rendahnya aktivitas siswa dalam



mengerjakan LKS sampai selesai sesuai target waktu yang ditentukan guru,
menjawab pertanyaan guru, memberikan ide pada saat berdiskusi dengan
kelompok, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, memberikan tanggapan
terhadap jawaban presentasi kelompok lain dan mencatat kesimpulan
pelajaran serta hasil belajar Biologi siswa kelas VIIs SMP Negeri 14 Padang.
Masalah ini akan diatasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS dilengkapi LKS.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dilengkapi LKS pada mata
pelajaran biologi di kelas VIIs SMP Negeri 14 Padang?

2. Bagaimana proses peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dilengkapi LKS pada mata

pelajaran biologi di kelas VIIs SMP Negeri 14 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini adalah.
1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar biologi siswa dengan
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe TPS dilengkapi LKS di kelas

VIls SMP Negeri 14 Padang.



2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar biologi siswa dengan penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe TPS dilengkapi LKS di kelas VIIs SMP

Negeri 14 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut.

1. Bagi peneliti: memperbaiki sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran
serta sebagai variasi model pembelajaran.

2. Bagi guru: sebagai alternatif pilihan model pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

3. Bagi kepala sekolah: sebagai masukan untuk meningkatkan pembinaaan
personil guru dalam pemanfaatan model pembelajaran.

4. Bagi pengawas: sebagai sumbangan pemikiran demi kemajuan pendidikan
dan dapat dijadikan kajian bagi dinas pendidikan dalam mengambil

kebijakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantukan LKS dalam pembelajaran biologi di
kelas V1Is SMP Negeri 14 Padang dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dilengkapi LKS dalam
pembelajaran biologi di kelas VIIs SMP Negeri 14 Padang dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini
terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan
pengalaman belajar berarti bagi siswa, bahwa apabila tahapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dilaksanakan dengan benar, akan dapat
menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna dan melatih kesabaran.
Siswa menjadi terbiasa berdiskusi karena bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya. Siswa juga menjadi terbiasa memberikan
tanggapan terhadap jawaban temannya sehingga memperkaya informasi
pembelajaran. Peran guru dalam peningkatan aktivitas siswa, adalah
memberikan bimbingan dan motivasi yang berdampak positif kepada
siswa untuk terus bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan
hasil belajar biologi siswa kelas V1ls SMP Negeri 14 Padang. Hasil belajar

pada siklus | adalah 74,19% dan meningkat pada siklus Il menjadi
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86,67%. Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena dari setiap tahapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa mendapatkan pemahaman
yang maksimal terhadap materi pembelajaran.

B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, dapat diketahui
bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS dilengkapi LKS dapat memberikan dampak
positif bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa.
Peningkatan aktivitas siswa meliputi peningkatan aktivitas dalam mengerjakan LKS
sampai selesai sesuai target waktu yang ditentukan guru, menjawab pertanyaan guru,
memberikan ide saat berdiskusi dengan kelompok (pasangan), mempresentasikan
hasil diskusi kelompok, memberikan tanggapan terhadap jawaban presentasi
kelompok lain dan mencatat kesimpulan pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang secara tidak langsung membuat siswa yang motivasi
belajarnya rendah mau tidak mau harus berperan aktif di dalam kelompoknya. Rasa
tanggung jawab yang ditanamkan guru untuk mengikuti tahapan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS juga menimbulkan kreativitas dan aktivitas yang terarah.

Adanya peningkatan aktivitas ini juga berdampak terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Dengan demikian penelitian ini merupakan salah satu alternatif
pemecahan masalah bagi guru di kelas untuk perbaikan kualitas pembelajaran. Dalam

menerapkan setiap model pembelajaran guru semestinya mengenal karakteristik
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siswanya, sehingga perlu ditambahkan strategi-strategi  khusus dalam
pelaksanaannya. Misalnya disini guru memberi nama-nama kelompok yang
bernuansa motivasi sehingga secara tidak langsung ketika guru menyebutkan nama
suatu kelompok, mereka merasa bangga dan ingin menjaga nama baik kelompoknya

tersebut.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tindakan ini, dapat
dikemukakan beberapa saran demi perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran
biologi sebagai berikut.

1. Guru yang memiliki masalah siswa yang sama dengan dalam penelitian
ini, dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk
memperbaiki kualitas pembelajarannya sehingga aktivitas dan hasil
belajar siswa meningkat.

2. Guru dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam
mata pelajaran apa saja, harus konsisten membimbing siswanya agar
melaksanakan tiap tahapan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar.

3. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan hendaknya
mencermati kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini,

sehingga nantinya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa .
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4. Kepala sekolah sebagai seorang supervisor, dapat menganjurkan guru-
guru untuk mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TPS yang dilengkapi LKS pda mata pelajaran apa saja.
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